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LUAS, PROPORSI DAN SEBARAN - -
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(Sumber: KLHS Provinsi PB 2019; hasil olahan dari beberbagai sumber)
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FUNGSI EKOSISTEM GAMBUT
S PAPUA BARAT -

Fungsi Budidaya
61%

13,3

Total = 1. 473 A58 MG 216 KHG

11,1 L

(Sumber: KLHS Provinsi PB 2019; Dok. RTRW Papua Barat; Hasil olahan dari beberbagai sumber)




EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

B Fungsi Budidaya ® Fungsi Lindung

(Sumber: DOKUMEN RTRW PAPUA BARAT 2021)
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TIPE DAN KARAKTER,ISTIK EKOSISTEM GAMBUT-PAPUA BARAT
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ADCATIRA OF STUM SITES
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Perbandmgan C-Stock (Belowground) Gambut (Mangrove Peat)
Papua Barat Vs Negara/ Lokasi Lain (Mg C/ ha)

(Sumber: Taberimra et. al., 2012; Sasmito et. al., 2020)




MODEL PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

ot T

. wApa ltu Pengelolaan Ekosistem Gambut?
Semua kegiatan yang 11e ,. akup semua bldang pengelolaan yang
vmeliputi  Konservasi, - penday? aan, dan pengendalian
kerusakan EKOSISTEM | gamu I satu sistem wilayah
pengelolaan secara - utuh yang menca iemua. proses

perencanaan, pelaksanaan, serta pemantauan dan evalnass




Karakteristik Ekosistem
Gambut

 Terbentuk dari akumulasi bahan
organik

« Kemampuan menyimpan air sangat
besar, 8-13 x berat bahan gambut

« Menyimpan karbon di bawah
permukaan sangat tinggi

* Merupakan ekosistem rapuh,
irreversible drying

* Pengeringan lahan gambut akan
meningkatkan emisi karbon dan
subsidensi lahan, serta ancaman
kebakaran hutan dan lahan.

2> €

Sumber foto: Nurul Qom

and situatian:

« Water table close 1o serface

* Pea! accumudiation fom veqemhm
over mousands of years

Draimge:

* Water tables lowesed

* Peat surface subsidence and CO,
emssion starts

Continued dramage:
* Decompostion of dry peat:
CO, remission
« High fira risk In dry peat:
CO; emission
* Peal surface subsidence due Lo
decomposition and shrinkage

End stage:

= Most peat carbon ove drainage
fimt refeased fo the stmosphers
within decades,

« unless conservation /| miigabon
measaes ars taken

PEAT OO0 ) Dt Hydmmsic s

Fripee | Sodevon: Alavrasas of OO exaszns frows dharves peata

Sumber: Hooijer (2006)



MODEL PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Pr|n5|p pengelolaan ekosistem gambut:

@ Sag — L
ience dan Local

"

“Pengelolaan'dengan . _
mengkombinasikan hasil-

hasil penelitian, studi,
kajian dan kearifan lokal
masyarakat”

Sasi

Tempat Pamali

Rekomendasi kesesuain jenis
Teknik budidaya




MODEL PENGELOLAAN oo
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Prinsip pengelolaan ekosistem gambut:

“Pengelolaan yahg dilafl
melibatkan.semua pemilik kepen
antar sektor dan antar wilayah

administras1” 5

» Pengelolaan bersama (multlstakeholder
management)

» Pengelolaan Ekosistem Gambut dengan
melibatkan masyarakat yg diarahkan pada
tujuan sosial ekonomi yang matang. Tanpa

\ adanya. sumber ekonomi yang berasal
dari lahan gambut, masyarakat tidak akan
bisa menjalankan semua amanat
perlindungan.




MODEL PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Pr|n5|p pengelolaan ekosistem gambut:

- L

“Pengelolaan yang memperiatiR@an keseimbangan ekosisteni-dan
daya dukung lingkungan™y - e

Karakteristik lahan gambut: ,
. Secara alamitanah cenderung basah bérsifat-anaerob.
~Rawan subsiden apabila dibuat-saluran drainase untuk pengeringan.
. Tidak mudah terbasahi apabila terjadi pengeringan.
.. Mudah terbakar/ kebakaran bawah tanah.
. pH tanah rendah (asam); Miskin unsur hara makro dan mikro.
. Tidak semua jenis tanaman bisa tumbuh di lahan gambut.




: MODEL PENGELOEAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUkBARAT

‘Prinsip pengelolaan ek05|stem gambut

\

generasi sekarang tetapl Juga t_ermaé‘u O
kepentingan generasi yang” akan datang.

> Lebih focus pada pemanfaatan HHBK dan ""‘ 3
Non-destructive lainnya (Blue carbon,
ekowisata, jasa lingkungan)

> Pola Agroforestri + Paludikultur




Praktik Paludikultur

Rumbia/Sagu

« Adaptif pada lahan gambut
tanpa drainase

« Ketahanan terhadap

genangan sampai 50 cm,

selama 6 bulan




Pola intensif

Gambut tipis sulfat masam

Praktik Agroforestri + Paludikultur ——

2 Padisawah 2

D Qlesn t Tstuan : Gudn

Mulyadi & Wihardjaka (2014)

Desa Mantaren, Kabupaten Pulang Pisau

Sumber : Balitbang LHK Banjarbaru ,
Model Pak Rapingun)




MODEL PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Pr|n5|p pengelolaan ekosistem gambut:

Prinsip Keadilan menZahig g pengertian bahwa pengelolaan
sumber daya“lahan-gambut dilail@n.secara merata ke seluruh

lapisan masyarakat di V\)ilayah tanafahanggambut - sehingga.
setiap warga negara berhak memperoleh kesem@atan yang sama
untuk berperan dan menikmati hasnlfnya secara nyata

Kemandirian mengandung pengertian bahwa " pengelolaan
sumber daya lahan gambut dilakukan dengan memperhatikan
kemampuan dan keunggulan sumber daya setempat.




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Pendekatan Pembentukan Kelembagaan Pengelolaan
«wEkosistem Gam B | Sl

)

: U
o L/
. «
.

" Berdasarkan UU 26 2017 'ttglJ Tata R

o Wilayah merupakan Kkesatuan ‘geografis besertavsegenapgunsur
terkait padanya yang batas dan sistemnya ditentukan berd 48t
aspek administratif dan-ataitaspek fungsional.

o Kawasan adalah wilayah dengan fungsi utama'lindung atau budi
daya. Sebagai konsekwensi dari penentuan tersebut, maka
pengelolaan suatu wilayah juga berada di tangan beberapa
lembaga.




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Pendekatan Pembentukan Kelembagaan Pengelolaan
kg 05|stem Gam B | sl g

)

Berbasis E

'@ [ahan gambut harus-dipahami sébag ilayah yang batas sistemnya
ditentukan oleh aspek fungsior?al._Dengan patasar gsional tersebut,
pendekatan berbasis ekositem dalam.pengelolaan [ahe mbut tetap harus
menjadi pola pendekatan utama. i B ot

» . Contoh: kawasan lahan'gambut dengan kedalaman >3m sebagai
kawasan_ lindung, tidak berarti gambut dengan kedalaman kurang dari 3
meter dapat begitu saja dieksploitasi tanpa memperhatikan keutuhan
lahan gambut sebagai suatu kesatuan eksosistem.

Munculistilah KESATUAN HIDROLOGIS GAMBUT (KHG)




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Model Kelembagaan Pengelolaan Ekg§|stem Gambut

P
e . -

S e

_

g » .
- -~
N\ /1 I I »

Prinsip2 sbb:

Bekerja Bersama
Sinergisitas

Partisipasi

Pemberdayaaan Masyarakat

Desentralisasi, dan
Pengembangan sistem manajemen

Pembagian peran — no duplikasi/berebut peran antar Lembaga




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerintah dan Nonpemerintah yang. terkait dengan Kegiatan

. ‘pengelolaan ekosistem gambut Papua Barat antara lain adalah.: = '
\ v | . .
‘ X

1. Sektor Kehutanan:

U Penetapan kriteria penentuanidan perubahan®gsi ruang kawasan/lahan dalam rangka
penyusunan tata ruang di bidang kehutanan ¥ -

O Penetapan pedoman pengelolan dan- perhndungan % Bva alam di bidang
kehutanan. | S

O Penctapan kriteria dan standar inventarisasi,#pengukuhan; dan penatagunaam®k
hutan, kawasan suaka alam, kawasan pelestarian alam dan taman buru.

L Penetapan' kriteria dan standar pembentukan wilayah pengelolaan hutan, kawasan
suaka alam, kawasan pelestarian alam, dan taman buru.

U Penctapan| kriteria dan standar perizinan upsaha..pemanfaatan kawasan hutan;
peémanfaatan. dan pemungutan hasil; pemanfaatan jasa lingkungan, “pengusahaan
pariwisata alam, pengusahaan taman buru, usaha perburuan, penangkaran flora dan
fauna, dan lembaga konservasi.




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerintah dan Nonpemerlntah yang. terkait dengan Kegiatan

. ‘pengelolaan ekosistem gambut Papua Barat antara lain adalah.: = '
\ v | . .
‘ X

1. Sektor Kehutanan:

O Penetapan kriteria dan’ standar. pengclol@an wang meliputi tata hutan dan
rencana.. pengelolaan, pemanfaatany - pemeliigaan. wrehabilitasi, reklamasi,
pemulihan, pengawasan dan pengendahan kawasan't '

L] Penetapan Kkriteria - dan standar konservasi sumber - daya  dlafmsshayati dan
ckosistemnya yang: meliputl perlindun;gan,' pengawetan dan penlarffaate
secara lestar1 di bidang kehutanan. -

L] Penetapan kawasan hutan, perubahan status dan fungsinya.




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerintah dan Nonpemerlntah yang. terkait dengan kegiatan‘
. ‘pengelolaan ekosistem gambut Papua Barat antara lain adalah.: - ‘

)

1. Sektor Kehutanan:

Direktorat Pengendalian Kerusakan Ekosi m@ambut (Dit PKEG)
DinasKehutanan Prov PB y Z |

KPH

CDK

BBKSDA Prov PB

BPKH Prov PB

Badan Perubahan Iklim (BPI)

Badan'Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM)

>
» U




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerintah dan Nonpemerlntah yang. terkait dengan Kegiatan

. ‘pengelolaan ekosistem gambut Papua Barat antara lain adalah.: =
\ v | . .
‘ X

2. Sektor Pertanian:

U Penyiapan, perumusan dan pelaksanadfikebijakan dibidang, pengelolaan
lahan dan air; sarana produksi, perbenlha , O didaya.

Q Penyusunan standar, norma, pedoman, kriteria da Dro r dibidang
pengelolaan lahan dan air; sarana produk5|, perbenihan, dan"ode

O Pemberian bimbingan tekhnis dan evaluégi dibidang pengelolaan lahan'de
pengelolaan air; sarana produksi, perbenihan, dan budidaya.

» Dinas Pertanian/Perkebunan/Tan Pangan Provinsi PB
» Dinas Pertanian/Perkebunan/Tan Pangan Kab/Kota




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerintah dan Nonpemerlntah yang. terkait dengan Kegiatan

. ‘pengelolaan ekosistem gambut Papua Barat antara lain adalah.: = '
\ v | . .
‘ X

3. Sektor Pekerjaan Umum:

U Memenuhi kebutuhan infrastruktur PUSK ah berupa infrastrukturdi
bidang sumber daya air, termasuk mendukus f8anan pangan melalui
pengembangan jaringan reklamasi rawa, serta menge AN pusat-pusat
produksi dan permukiman dari bahaya daya rusak air.

J Mengoperasionalkan RTRW.Nasional, RTRW Propinsi, dan RTRW
Kabupaten/Kota ke dalam bentuk rencana’kerja yang lebih rinci serta

dilengkapi indikasi program strategis.

» Dinas PUPR Provinsi PB
> Dinas PU Kab/Kota




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerintah dan Nonpemerlntah yang. terkait dengan Kegiatan

. ‘pengelolaan ekosistem gambut Papua Barat antara lain adalah.: =
\ v | . .
‘ X

4. Sektor Lingkungan Hidup®

U Perumusan kebijakan pemerintah dir-bid@ig.pengelolaan lingkungaf*hidup;

L "Pengkoordinasian dan penmgkatan keterpadtia Qyusunan rencana dan
program, pemantauan, analisis, dan evalua5| d| b| . elolaan
lingkungan hidup;

 Penetapan pedoman pengelolaan dan perllndungan sumber daya aldm
dalam rangka pelestarian lingkungan;

[ Penetapan pedoman pengendalian sumber daya alam dan pelestarian fungsi
lingkungan.

» Dinas I.H Provinsi PB
» Dinas'\LH Kab/Kota




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerintah dan Nonpemerintah yang. terkait dengan Kegiatan
. ‘pengelolaan ekosistem gambut Papua Barat antara lain adalah.: =

| ;
| .
5. Sektor Perencanaan:. -

& Mengkoordinasikan.perencanaan dan pelakS@iaaan program pembangunaf*nasional
dan mendukung'koordinasi antarpelak'u pembangur

O Mengupayakan terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan Sin QB@gram-program
pembangunan baik antar Daerah, antarruang, antarwaktu antarfe 18Shpemerintah
maupun antara Pusat dan-Daerah; " A '

L Koordinasi, fasilitasi dan pelaksanaan pencarian sumber-sumber pembiayaan da am
dan luar negeri serta pengalokasian dana untuk pembangunan bersama-sama instansi
terkait.

O Mengupayakan terjaminnya keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan;

> Bappé‘da Provinsi PB
»_ Bappeda Kab/Kota




KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerintah dan Nonpemerlntah yang. terkait dengan Kegiatan

. ‘pengelolaan ekosistem gambut Papua Barat antara lain adalah.: = '
\ v | . .
‘ X

6. Sektor Kebencanaan::

U Merumuskan kebijaksanaan penanggul@iigan bencana dan membeftikan
pedeman atau pengarahan sertay ‘mengkoording ebljaksanaan
penanggulangan bencana baik dalam tahap sebelu N, S€ 3 maupun
setelah bencana terjadi secara terpadu;

d Memberikan pedoman dan_pengarahan féaris'—garis kebijaksanaan dalat
usaha penanggulangan bencana, baik secara preventif, represif maupun
rehabilitatif yang meliputi pencegahan, penjinakan, penyelamatan,

rehabilitasi dan rekonstruksi.

> BPBD PB
> BPBD Kab/Kota
» BaSarNas
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KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerlntah dan Nonpemerlntah yang. terkait dengan keglatan "f
- pen elolaan ek0s1stem g mbut Papua Barat antara lain adalah.: '

A

selanjutnya akan digunakan dalam.penge

O Peningkatan kapasitas masyarakat -

» ~Universitas Papua
» BRIDA Prov PB

».. Ekonusa
» Bentara Papua
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KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
EKOSISTEM GAMBUT PAPUA BARAT

Lembaga pemerlntah dan Nonpemerlntah yang. terkait dengan keglatan "j

. pen elolaan ekosistem g mbut Papua Barat antara lain adalah.: -

-~ g\
8. MASYARAKAT HUKUMYAE (MHA):

0 Pelaku utama dalam kegiatan-pengelold@imekosistem gambut - -~ %
d Penyedla informasi lokasi wilayah adat MENL @sing pemilik hak ulayat

"'s,}.

» LMA (Tingkat Wilayah)

» PokMasDat (Tingkat Kampung)
» PokMas Peduli Api (MPA)

» Kampung Peduli Gambut (KPG)

.
. -




